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 INVENTARISASI INSECTA PADA TANAMAN PAKU SARANG BURUNG 
(Asplenium nidus) DI TAMAN WISATA ALAM DANAU SICIKEH-CIKEH 
DESA LAE HOLE KECAMATAN PARBULUAN  
KABUPATEN DAIRI SUMATERA UTARA 
 




Penelitian ini berjudul Inventarisasi Insecta pada Tanaman Paku Sarang 
Burung (Asplenium nidus) di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae 
Hole Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui jenis insecta pada paku sarang burung (Asplenium nidus) di 
Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh. Manfaat dari penelitian ini adalah 
menambah informasi tentang jenis-jenis famili pada kelas Insecta pada paku sarang 
burung (Asplenium nidus) di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae 
Hole Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi Sumatera Utara. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2019 di Taman Wisata Alam 
Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae Hole Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi 
Sumatera Utara dengan menggunakan metode Yellow Pan Trap. Pengambilan 
sampel dilakukan secara keseluruhan pada ukuran 20 m x 20 m. Berdasarkan hasil 
penelitian pada seluruh lokasi diperoleh 34 Famili yang terdiri dari 10 Ordo, yaitu 
famili Ichneumonidae, Culicidae, Carcinophoridae, Gryllidae, Cercopidae, 
Cynipidae, Sciaridae, Stratiomydae, Erebidae, Entomobryidae, Drosophilidae, 
Muscidae, Staphylinidae, Coccinellidae, Braconidae, Chrysomelidae, Syrphidae, 
Cecidomyiidae, Elateridae, Crabronidae, Formicidae, Chironomidae, Empididae, 
Noctuidae, Sarcophagidae, Scarabaeidae, Agromyzidae, Carabidae, Acrididae, 
Calliphoridae, Tephritidae, Vespidae, Corydalidae dan Crambidae. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh indeks keanekaragaman insecta bernilai 2,26 (kategori 
sedang), sedangkan Insecta yang dominan terdapat pada Famili Culicidae dari ordo 
Diptera dengan jumlah 231 takson.  
 
















INVENTORY OF INSECTS ON BIRD'S NEST FERN (Asplenium nidus) IN 
THE NATURAL TOURISM PARK OF LAKE SICIKEH-CIKEH LAE HOLE 
VILLAGE PARBULUAN SUB-DISTRICT DAIRI  
NORTH SUMATERA 
 




This study is entitled Insect Inventory in the Bird's Nest Nail Plant 
(Asplenium nidus) in the Sicikeh-cikeh Lake Nature Park, Lae Hole Village, 
Parbuluan District, Dairi Regency, North Sumatra. This study aims to determine 
the type of insecta in the bird's nest nails (Asplenium nidus) in the Lake Sicikeh-
cikeh Nature Tourism Park. The benefit of this research is to add information 
about the types of families in the Insecta class on bird's nest nails (Asplenium 
nidus) in the Sicikeh-Cikeh Lake Nature Tourism Park, Lae Hole Village, 
Parbuluan District, Dairi Regency, North Sumatra. The study was conducted in 
October to December 2019 at the Sicikeh-cikeh Lake Nature Park, Lae Hole 
Village, Parbuluan District, Dairi Regency, North Sumatra, using the Yellow Pan 
Trap method. Sampling was carried out as a whole at a size of 20 m x 20 m. 
Based on the results of the study in all locations obtained 34 families consisting of 
10 Orders, namely the family Ichneumonidae, Culicidae, Carcinophoridae, 
Gryllidae, Cercopidae, Cynipidae, Sciaridae, Stratiomydae, Erebidae, 
Entomobryidae, Drosophilidae, Muscidae, Staphylinidae, Coccinellidae, 
Braconidae, Chrysomelidae, Syrphidae, Cecidomyiidae, Elateridae, Crabronidae, 
Formicidae, Chironomidae, Empididae, Noctuidae, Sarcophagidae, Scarabaeidae, 
Agromyzidae, Carabidae, Acrididae, Calliphoridae, Tephritidae, Vespidae, 
Corydalidae and Crambidae. Based on the analysis of data obtained insecta 
diversity index worth 2.26 (medium category), while the dominant Insecta found 
in the Culicidae Family of the Diptera order with a total of 231 taxon. 
 









1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesiandikenaldsebagai negara kepulauan yang memilikihtingkat 
keanekaragaman jenisjtertinggi di dunia baik dari jenis flora maupun fauna (Lose 
et al. 2015), termasuk didalamnya provinsidSumatera Utara yang beradahdi Pulau 
Sumatera. Sumatera Utara terkenal akan kesuburan tanahnya sehingga banyak 
sekali jenis tanaman yang tumbuh di dalamnya, contohnya di kawasan Taman 
Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh. Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh 
merupakan cagar alam yang termasuk murni dan jarang tersentuh tangan manusia 
sehingga Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh memiliki keanekaragaman 
yang cukup tinggi. 
Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh merupakan hutan hujan tropis 
yang didalamnya terdapat pepohonan yang pertumbuhannya sangat rapat dan juga 
banyak terdapat tumbuhan memanjat dengan berbagai macam bentuk dan warna 
yang memiliki beribu manfaat dalam kehidupan. Menurut ilmuwan ekologi hutan 
dikatakan sebagai suatu perkumpulan tumbuhan yang didominasi oleh pepohonan 
yang semuanya diartikan sebagai suatu asosiasi kehidupan (Arief, 2001). Taman 
Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh banyak terdapat tumbuhan seperti paku-
pakuan. 
Tanaman paku ini dapat tumbuh diberbagai macam habitat seperti di 
tempat lembab, di pinggir sungai ataupun dipinggir jalan serta dapat tumbuh 
dibawah pepohonan. Tanaman paku juga tumbuh dengan berbagai macam cara 
yakni dengan menempel di batang pohon, di bebatuan dan juga tumbuh langsung 
di atas permukaan tanah (Mardiyah et al. 2016). Tanaman paku yang tumbuhnya 
dengan cara menumpang pada tumbuhan lain seperti pada paku sarang burung 
(Asplenium nidus) yang juga mampu beradaptasi dengan adanya sinar matahari 




Salah satu contoh tanaman paku yang menyukai tempat yang memiliki 
naungan adalah famili Aspleniaceae. Famili ini seringkali disebut sebagai 
Spleenworth atau dikenal dengan paku sarang yang tersebar diseluruh dunia 
dengan jumlah yang terus meningkat. Genus dalam Aspleniaceae salah satunya 
adalah Asplenium yang mempunyai sebaran luas dan juga memiliki banyak 
manfaat bagi alam dan juga manusia, seperti pada jenis Asplenium nidus (Fitrah et 
al. 2014).  
 Paku Sarang Burung memiliki letaksdaungmelingkareyang berbentuk 
keranjangr(sarang burung) dan mempunyai sorus yang menempel pada garisaanak 
tulangfdaungyang berada dibawah daun berwarna coklatfmudapdan berbentuk 
bangunsgaris. Tumbuhangini dimanfaatkanboleh masyarakatrsebagairtanaman 
hiass(Ridianingsih et al. 2017). Mardiya dalam Fitrah (2014) menambahkan 
Asplenium nidus sebagai jenis paku yang banyak ditemukannya berbagai jenis 
serangga contohnya koloni-koloni semut dan lain sebagainya. Wahyudi et al. 
(2018) juga menambahkan bahwa adanya tumbuhan yang menumpang pada 
tumbuhan lain  sangat berpengaruh penting dalam suatu ekosistem hutan karena 
tumbuhan ini dapat menyediakan habitat bagi semut-semut yang ada di pohon. 
Keanekaragamanwhayatihyang mampu dibanggakanmIndonesia salah 
satunya adalahhinsecta dengangjumlahhsekitar 250.000mjenissatau 15% dari 
jumlahkjenissbiotaputamajyang diketahuiudi Indonesia (Shahabuddin et al. 2005). 
Insecta tergolong dari filum arthropoda yang mempunyai jenis terbanyak 
dibandingkan dengan filum yang lain (Sembel, 2012).  
Insecta memiliki jumlah ordo yang banyak dan mendominasi kehidupan di 
dunia, baik di air, daratan dan juga udara. Insecta juga mempunyai beranekaragam 
bentuk, perilaku dan juga ukuran. Ukuran serangga lebih kecil dibandingkan 
dengan vertebrata lainnya dan juga memiliki peran penting dalam 
keanekaragaman makhluk hidup di dalammsikluspenergipdalam bentuk habitat. 
Insecta ini juga mempunyai kemampuangberproduksiddalamawaktuzsingkatfdan 
keragamansgenetikoyang lebihhbesar, sehingga dengangkemampuannyapuntuk 
beradaptasiwmenyebabkanmbanyakdjeniskseranggagmerupakanyhamaktanaman 




Suheriyanto (2008) menyatakan bahwa telah banyak jenis hewan yang 
diidentifikasi yaitu 1,82 juta dan jenis insecta menduduki angka yang 
palingpbesar yakni mencapaik60% dari jenisdtersebutwatau lebihmkurang ada 
950.000 jeniskinsecta. Secara umum insecta digolongkan sesuai dengan habitat 
atau tempat hidupnya yaitu di air, udara dan juga tanah.  
Keberadaan insecta yang hidup di tanahgsangat tergantungppada 
ketersediaan energi dan sumberjmakananjuntuk melangsungkan hidupnya. Insecta 
dapat dikatakan sebagai hewan terestrialpyang paling dominantseperti semut yang 
keberadaannyansangat mudah ditemukangpada ekosistemldaratang(Yudiyanto, 
2014). Sedangkan menurut Nasir (2013) dalam penelitian Hasyimuddin et al. 
(2017) mengatakan bahwa insecta dapat hidup diberbagai macam habitat, bahkan 
ada juga insecta yang dapat hidupntanpanadanya oksigen. Halkini dikarenakan 
insecta mampugberadaptasiwdengan segalamkondisizyang membuatmvariasi 
morfologihsesuaikdengan carayadaptasipmereka dengan lingkungannya.  
Berdasarkan hasil penelitian Hasyimuddin et al. (2017) yang telah 
dilakukan ditemukan spesies yang berperan sebagai polinator,kdekomposer, 
predator,rparasitoidrdan bioindikatorgyang diperolehw14 spesiespyang tergolong 
kedalamk13 famili. Adapun jenis spesiesuyang di temukangyaitu Dolichoderus 
thoracicus, Formica pallidefulva, Rainieria antennaepes, Dichromorpha viridis, 
Xysticus fervidus, Gryllus vernalis, Muscina pascuorum, Megasoma vogti, 
Cercyon praetextatus, Trachelas volutus, Maritime earwig, Drosophila 
melanogaster, Charidotella sexpunctata, danhOiceoptoma rugulosum. Umumnya 
spesiesryangsditemukanvadalahfspesies Gryllidae.  
Menurut informasi diatas diartikan bahwa insecta memiliki peran penting 
terhadap tumbuhan dan juga lingkungan. Begitu juga dengan tumbuhanjpaku 
sarangkburungy(Asplenium nidus) dijadikandsebagaibbahan dalammpenelitian 
karena tanaman paku memilikihperanjpentingedi dalam ekosistemthutanvhujan 
tropik, seperti dalambpembentukanphumus, melindungihtanahkdari erosivdan 
menjagalkelembabanbtanah. Disamping ituctanaman paku juganmemilikibnilai 
ekonomis yang sangatktinggizsebagai tanamanjhias. Berdasarkan observasi yang 




insecta di TWA Danau Sicikeh-cikeh, sehingga perlu dilakukan penelitian 
mengenai kajian insecta di TWA Danau Sicikeh-cikeh untuk memperoleh dan 
melengkapi data mengenai insecta pada tanaman paku sarang burung di TWA 
Danau Sicikeh-cikeh yang akan dijadikan sumber informasi dan juga sebagai 
pendukung terhadap kelestarian habitat flora yang terdapat di dalamnya. 
Penelitian mengenai insecta di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh belum 
pernah dilaporkan dalam jurnal-jurnal, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai insecta pada paku sarang burung. Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka penyusun akan mengkaji lebih lanjut mengenai “Inventarisasi 
Insecta pada Tanaman Paku Sarang Burung (Asplenium nidus) di Taman 
WisatahAlamdDanau Sicikeh-CikehkDesanLae HolejKecamatanjParbuluan 
KabupatenjDairisSumatera Utara”.  
 
1.2 RumusanhMasalahn 
 Masalahjyangjadaldalamkpenelitianlini dapatbdirumuskanjsebagailberikut: 
1. Apa saja jenis famili pada kelas Insecta yang ada pada paku sarang burung 
(Asplenium nidus) di TWA Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae Hole 
Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi dan Kabupaten Pakpak Barat 
Sumatera Utara? 
2. Bagaimana indeks keanekaragaman famili pada kelas Insecta pada paku 
sarang burung (Asplenium nidus) di TWA Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae 
Hole Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi dan Kabupaten Pakpak Barat 
Sumatera Utara? 
3. Apa saja jenis famili pada kelas Insecta yang dominan pada paku sarang 
burung (Asplenium nidus) di TWA Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae Hole 










1. Insecta yangfdiamati adalahkInsecta yangmterdapat pada paku sarang 
burung (Asplenium nidus) yang berukuran diatas 50 cm pada ketinggian 5 
m di atas tanah. 
2. Pengambilan sampel dilakukan di lokasi 1,2,3,4 dan 5. 




1. Mengetahuijjenis famili pada kelas Insecta yang ada pada paku sarang 
burung (Asplenium nidus) di TWA Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae Hole 
Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi dan Kabupaten Pakpak Barat 
Sumatera Utara. 
2. Mengetahui indeks keanekaragaman famili pada kelas Insecta pada paku 
sarang burung (Asplenium nidus) di TWA Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae 
Hole Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi dan Kabupaten Pakpak Barat 
Sumatera Utara. 
3. Mengetahui jenis famili pada kelas Insecta yang dominan pada paku 
sarang burung (Asplenium nidus) di TWA Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae 
Hole Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi dan Kabupaten Pakpak Barat 
Sumatera Utara. 
1.5 ManfaatsPenelitianz 
 Hasilqpenelitiannini diharapkanjbermanfaatjuntuk: 
1. Menambah khasanah ilmujbiologi terkhusus mengenai jenis-jenis Insecta. 
2. Menambah informasi tentang jenis-jenis famili pada kelas Insecta pada 
paku sarang burung (Asplenium nidus) di TWA Danau Sicikeh-cikeh Desa 
Lae Hole Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi dan Kabupaten Pakpak 
Barat Sumatera Utara. 








2.1 Deskripsi Paku Sarang Burung (Asplenium nidus)  
Tumbuhanjpaku merupakan tumbuhanltingkatirendah, meskipunjtubuhnya 
memilikikkormusrdan sistemrpembuluhatetapiybelum menghasilkan biji. Alat 
perkembangbiakanttumbuhantpakusyaituvberupawspora. Tumbuhan ini dapat 
digolongkan sebagai tumbuhan tingkat rendah karena alat perkembangbiakan 
berupa spora. Habitatytumbuhanbpakutdapat ditemukan di tanahfcontohnya pada 
tumbuhancsuplir (Adiantum cuneatum), di air contohnya pada tanaman azolla 
(azolla), di bebatuanfcontohnya padartumbuhanqpaku pedang (Nephrolepis), dan 
epifitspada pohonccontohnya padaztumbuhanupaku saranghburung (Asplenium 
nidus). Kelompokhtumbuhan ini dapatbberadaptasidpada tempateternaungi dan 
terpapar matahari. Asplenium nidus dikenal dengangpaku sarangrburungeyang 
merupakanqfamilizdari Polypodiaceae, kelasgPolypodiales, ordoyPolypodiales, 














Gambar 2.1 Paku Sarang Burung (Asplenium nidus) 
Sumber: http://www.tanamanhias-pakusarangburung.wikipedia.com 
 
Tumbuhan paku (Pteridophyta) tumbuh subur di tempat lembab seperti 
pada dataran rendah dan tinggi. Selain tumbuh di atas permukaan tanah, tumbuhan 
paku juga dapat tumbuh di batang pohon atau batuan. Menurut perkiraan 




paku mempunyai pembuluh angkut pada batang, akarmdan juga daunnya. Oleh 
sebab itu, tumbuhangpaku disebut juga tumbuhan berpembuluh. Selain itu, 
tumbuhangpakupdisebut juga Cormophyta atauntumbuhankyangrmemilikipdaun 
sejati, batangkdansjuga akar. Tumbuhan paku memiliki akar serabut dan memiliki 
batang yang disebut rizoma. Padaztumbuhanfpakuzterdapatgdaun muda yang 
menggulung yang merupakanzciri khas dari tumbuhan tersebut. Dibawah 
permukaan daun dewasa terdapat bintik berwarna kehitaman yang disebut dengan 
sorus yang didalamnya terdapat kotak spora yang dilindungi oleh selaput 
(indusium). Di dalam kotak spora juga terdapat spora yang berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan vegetatif. Daun yang memiliki sorus disebut daun subur 
(fertil). Ada juga daun yang tidak memiliki sorus atau yang disebut juga daun 
mandul (Saktyowati, 2014). 
Tumbuhan paku memiliki jumlah yang berlimpahkkarenagiklimdyang 
mendukungdpertumbuhannya. Paku - pakuan memerlukanjsinar matahariwdan 
hiduprditempat terbuka, terdistribusiddenganfluas, ada yang hidupdberkelompok, 
soliterzdan memanjat. Beberapaxpaku-pakuanjmembentuk belukarlyang menutupi 
tanah-tanah kosong, di daerahjyang tertutupldengan intensitasjcahayalyang kurang 
dan kelembabanhudaralyang tinggi. Pakuhdi hutanjpadakumumnyalselalu 
menyukailnaungan. Paku yangnterlindunghdari panas dan angin kencang 
kebanyakanktumbuhjsedikit dan lebih lambatndibandingkanhdengankpaku di 
daerah terbuka (Hutasuhut dan Febriani, 2019). 
Asplenium nidus adalah pakupepifitkyang mempunyai daunbtunggaljdan 
kumpulanpdaunnyajberbentuklroset, tumbuhankini seringndinamakanpsebagai 
pakulsarangnburung, karena bentuknyajseperti sarangnburung. Asplenium nidus 
memilikikjumlahlkromosom 2n=144, umumnyantumbuhkdi hutan. Namun 
demikianjtumbuhanlinilterkadang juga ditemukan di kebun-kebun atau 
pekarangan dengan menempel pada batang atau cabang pohon inang untuk 
mendapatkan cahaya dan perlindungan dari terik cahaya matahari. Tumbuh mulai 
dari daerah pantai hingga daerah pegunungan sampai dengan ketinggian 2500 
mdpl. Daun tunggalnyamberbentukklansethdan tumbuhnyakmelingkarlseperti 




yang jatuh ke dalamnya. Dengan bantuan bakteri, jamurkdan serangga, serasah 
yangkterperangkapnakan terdekomposisinmenjadi kompos/tanah, dan akhirnya 
dapat dimanfaatkannoleh akarlsebagai bahanhmakanannya. Akarnya mengumpul 
menyerupaikbola yang lamajkelamaanlakan membesarjdan mampu menyeraplair 
dalamnjumlah cukup banyak. Akarldari Asplenium nidus seringkdigunakan 
sebagailhabitatkbagi pakujepifitllainnya sepertilVittaria elongata, A. polyodon 
dan Ophioglossum pendulum (Mansur et al, 2004).  
 
2.1.1 Hubungan Insecta dengan Tumbuhan  
Organisme pada umumnya memilikimtempatkuntuk menunjang 
kehidupannyanyangkdisebut dengan habitat. Salah satukhabitatnyang dimiliki 
sebagiannbesarhserangga adalah tumbuhan. Hal inilahmyang menjadikan 
tumbuhanbmemiliki peranmpenting bagi serangga. Selainmsebagaibprodusen 
ekosistemnyangjmenjadi sumberjenergi dalamlsuatu daurjkehidupan. Kebanyakan 
seranggajmemperoleh makanannyakdari tumbuhankdan juga berkembangbiak 
serta memilikijsarang pada tumbuhan. Bahkan dapat dikatakankbahwa salah satu 
fase daurkhidup serangga pasti berhubunganhlangsungkdengan tumbuhan, seperti 
pada tumbuhanlpaku saranghburung (Asplenium nidus) (Mahmud, 2006). 
Tumbuhanmdan serangga juga memiliki hubungan timbal balik yang masing-
masing memperoleh keuntungan (Hadi et al, 2009). 
 















Insecta atau serangga merupakan salah satu kelas dari sekumpulan besar 
hewan dalam filum Arthropoda yang memiliki lapisan penutup yang kuat dan 
beralur yang membentuk segmen badan. Serangga juga merupakan hewan yang 
memiliki keanekaragaman tertinggi dan juga mempunyai jumlah yang sangat 
banyak yang juga termasuk kedalam golongan hewanhinvertebratak(hewan yang 
tidaknmemilikiktulangkbelakang (Tutiliana, 2016). Serangga memiliki warna 
yang sangat beraneka ragam seperti warna kemilau, layaknya permata yang hidup 
(Jumar, 2000). 
Di alam bebas yang terbentang luas ini juga terdapat berpuluh jenis 
serangga yang hidup liar diantara serangga-serangga itu mempunyaimsayapddan 
ada pula yang tidakkmempunyaihsayap, sebagian serangga hidup di dalam hutan 
dan hidup di lingkungan perumahan manusia (Puspitasari, 2017). Diantara jenis 
serangga yang bersayap adalah lebah yang kemanfaatannya tertulis dalamnal-
Qur’an suratfan-Nahl : 68-69 sebagai berikut:  
 
ا يَْعِرُشوَن )َوأَْوَحى َربَُّك ِإلَى النَّْحِل أَِن اتَِّخِذي ِمَن اْلِجبَ  (٦٨اِل بُيُوتًا َوِمَن الشََّجِر َوِممَّ  
فِيِه ثُمَّ ُكِلي ِمْن ُكِلِّ الثََّمَراِت فَاْسلُِكي ُسبَُل َربِِِّك ذُلاُل يَْخُرُج ِمْن بُُطونَِها َشَراٌب ُمْختَِلٌف أَْلَوانُهُ 
  ٦٩ِشفَاٌء ِللنَّاِس إِنَّ فِي ذَِلَك آليَةً ِلقَْوٍم يَتَفَكَُّروَن)
 
Artinya: 
 “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia”. 
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.” 





Tubuh insecta dilindungi oleh rangka luar (eksoskeleton) yang berfungsi 
untuk perlindungan (mencegah kehilangan air) dan untuk kekuatan (bentuknya 
silindris). Rangka luar serangga sangat kuat, tetapi tidak menghalangi 
pergerakannya. Kelemahankdari rangkaltersebut adalah berisipmasarjaringan, 
ukuran tubuh seranggahterbatas oleh rangkakdan berat rangka lebih dari 10% dari 
total berat tubuh. Dindingptubuhpserangga terdiri dari kutikula (lapisan kimia 
yang komplekspdan tersusun oleh polisakarida dan kitin), epidermisn(tersusun 
satu lapis sel) dan selaputjdasar (yang berada dibawah epidermisldan berhubungan 
dengan bagiankdalam tubuh) (Suheriyanto, 2008). 
Secarakanatomi, bagian tubuhnseranggapterbagi atas 3 ruasnutama yakni 
caput, torak, dan abdomen. Morfologipseranggappada bagian kepala, terdapat 
mulut, antena, mata, majemukn(faset) dan matartunggald(ocelli). Pada bagian 
torak, ditemukan tungkai 3 pasang dan spirakel, sedangkan di bagian abdomen 
dapat dilihat membran timpanum, spirakel, dan alat kelamin. Pada bagian depan 
(frontal) apabila dilihat dari samping (lateral) dapatlditentukankletakkfrons, 
clypeus, vertex, gena, occiput, alat mulut, matanmajemuk, mataktunggall(ocelli), 
postgena, danpantena. Sedangkanhtorakskterdiri darikprotorak, mesotorak dan 
metatorak. Dibagiannini ditemukan letak tungkai dengan ruas-ruasnya seperti 
coxa, throchanter, femur, tibia, tarsus dan pretarsus. Sayapkdengan letak 
pembuluhnmembujur dan melintang, notum pleuron, sternum, pescutum, scutum, 
dan postscutellum. Menurut Purwantiningsih (2014) sayap seranggantumbuh dari 
dindingptubuhbyang terletakrdorso-lateral antara notafdan pleura. Padarsayap 
terdapatupola tertentu dan sangatpberguna untuklidentifikasi. 
Menurut Suheriyanto (2008) deskripsi tubuh serangga terdiri dari: 
1. Kepalak(Caput) 
Kepalapterdirildari 3 sampain7 ruas. Kepalakberfungsi sebagai alatpuntuk 
pengumpulannmakanan,mpenerimajrangsangankdanmmemprosesninformasikdi 
otak. Kepalakseranggapkeras karena mengalamipsklerotisasi. Kepala merupakan 
bagian anterior dari tubuh serangga yang memperlihatkanyadanya sepasang mata, 
sepasangrsungutqdan mulut. Matadmerupakan organtpenglihatan, pada serangga 




besarryang disebuttmatazmajemukhatau mata faset yang terdirirdari beberapa ribu 
ommatidia, sehingga bayanganhyang terlihat oleh seranggafadalah mozaik. Mata 
tunggalpmempunyai lensakkorneattunggal, dibawahnyarterdapat sel korneagen 
dan retina. Mataktunggalrtidak membentukrbayangan dan lebih berperanpdalam 
membedakan intensitas cahaya.  
Sunguttadalah sepasangkembelan beruas yang terletakrdi kepala, biasanya 
di antara atau di bawah mata majemuk. Sungutfdigunakan oleh seranggaruntuk 
menerimadrangsangan dari lingkungan, fungsibutama sungutnadalah untuk perasa 
dan bertindakhsebagai organdpengecap, organ pembaufdan organbpendengar 
(Suheriyanto, 2008). 
2. Dada (Toraks) 
Torakslterbagiimenjadi tiga segmenldan tiaplsegmenlmempunyai sepasang 
kaki, sehingga jumlahlkaki seranggalenam (heksapoda). Halitersebut merupakan 
alasanlmengapa seranggaidimasukkan ke dalam kelaslheksapoda, yaitu kelompok 
hewan yang mempunyai kaki enam. Torakslterdiri atas tigalruas, pada setiap ruas 
terdapat sepasang tungkai dan jika terdapat sayap terletak pada ruas kedua dan 
ketiga, masing-masing sepasanglsayap.  
Sayaplseranggantumbuh dari dindingmtubuh yang terletakjdorso-lateral 
antara nota dan pleura. Pada umumnya, seranggapmempunyai dua pasangksayap 
yang terletakjpada ruas mesotoraks dan metatoraks. Pada sayapnterdapat rangka 
dengan polabtertentu dan sangatvberguna dalam identifikasi. Rangka sayap 
merupakan strukturkyang beronggahyang mengandung syaraf, trakea dan 
hemolimfk(Suheriyanto, 2008). 
3. Abdomenz 
Pada umumnya abdomen serangga terdiri dari 11 ruas. Abdomen berfungsi 
untuklmenampungpsistem pencernaan, ekskretori dan reproduksi. Anatomi 
internalkserangga dicirikanjoleh adanya sistemlperedaran darahzterbuka, saluran 
pernapasan dan tigalbagian saluran pencernaan. Padabserangga dewasalterdapat 
spirakel dekat membran pleuralppada tiap segmen di kedua sisi abdomen. Spirakel 
adalah bagian terbukalyang menghubungkan sistem respirasiidengan luar tubuh. 




dari sistem pencernaan. Pada seranggapbetina, segmenkabdomen ke delapantdan 
sembilan bersatu membentukrovipositor sebagai organkyang membantuipeletakan 
telur.  
 
2.3 Klasifikasi Insecta 
 Ilmu mengenaimpenggolongan jenis-jenis makhluk hidup disebut 
taksonomik(taxonomy). Secara hierarki, dikenalktaksa-taksa (taxon, taxa) dalam 
klasifikasi, yaitu: Filum (phylum) – Kelas – Ordo – Famili – Genus dan Spesies. 
Serangga atau insectaktermasuk dalam phylumpArthropoda. Arthropoda dibagi 
menjadi 3 subjphylum, yaitu Trilobita, Mandibulata dan Chelicerata. Sub phylum 
Trilobita telah punahpdan tinggal fosilnya. Sub phylum Mandibulata terbagi 
menjadimbeberapa kelas, salah satunyahadalah kelas serangga. Sub phylum 
Chelicerata juga terbagipdalam beberapa kelas, diantaranya adalahnArachnida 
(Abdurrahman, 2008). 
 Suheriyanto (2008) menyatakanmbahwa terdapat tiga subkfilum dari 
Arthropodanyaitu: 
a) SubnFilumkTrilobita  
Trilobita merupakannarthropoda yang hidupkdi laut, yang ada sekitarn245 juta 
tahunkyang lalu. AnggotapSubfilum Trilobita sangat sedikitnyang diketahui, 
karena padanumumnya ditemukanjdalam bentukkfosil. 
b) SubkFilumhChelicerata 
Kelompoknsubfilum Chelicerata merupakankhewan predatorlyang mempunyai 
selicerae dengannkelenjar racun. Yang termasukjdalam kelompok ini adalah 
laba-laba, tungau, kalajengkingkdan kepiting. 
c) SubkFilumnMandibulata 
Kelompokpini mempunyaibmandible dan maksila di bagiankmulutnya, yang 
termasuknkelompokhMandibulata adalah Crustacea, Myriapoda, dan Insecta 
(serangga). Kelaspcrustacea telah beradaptasizdengan kehidupanblaut dan 
populasinyabtersebar di seluruh lautan. Anggota kelasnMyriapoda adalah 





























Gambar 2.3 Klasifikasi Insecta 
(Sumber: Hadi et al, 2009) 
 
Subkelas Apterygota mencakup ordo-ordo serangga yang tidak memiliki 
sayap, memiliki struktur primitif tanpa metamorfosis. Bentuk pradewasa hampir 
sama dengan bentuk dewasa, kecuali pada ukuran dan kematangan seksual. Jenis-
















































sampai mencapai dewasa. Ada beberapa ordo dalam subkelas Apterygota, yaitu 
ordo Thysanura (gegat/kutu buku), ordo Diplura (ekor bulu), ordo Protura, dan 
ordo Collembola (ekor pegas) (Sembel, 2009). 
1. Ordo Protura (Serangga primitif) 
Protura memiliki panjangftubuh imagoskurangpdari 2 mm, sebagian besar 
tidakzberpigmen, halus, tidakhmemiliki antena, memilikik5 ruas padaztungkai, 
tungkai depan termodifikasipmenjadi fungsi sensorik, mempunyaib12 ruas 






Gambar 2.4 Ordo Protura 
Sumber: https://www.sciencedirect.com/topics/agricultural-and-biological-sciences/protura 
2. Ordo Diplura (Ekor garpu) 
Insecta terrestrial memiliki tubuh kecil yang mencapai 50 mm. Jenis 
serangga ini tidak mempunyai sayap dan juga mata. Akan tetapi memiliki antena 
yang panjang dan juga kaki dengan tarsus beruas tunggal. Memiliki abdomen 
yang terdirindari 11 somitndan berakhir sebagaiksepasang sersibyang berbentuk 















3. Ordo Thysanura (Kutu buku, Renget) 
Ordo Thysanura tergolonghseranggamprimitifmtidak bersayap, tubuh 
memanjang, berwarnapsilver, dan memiliki tipebtungkaihkursorial. Tubuh pipih 
dorsoventral, bersisiktatau polos, dengan atau tanpalpigmen, terdapat tiga embelan 
yangjmenyerupai ekorkpada bagian ujung abdomen, mata majemukltereduksijatau 
tidak ada, tidak mempunyaiboseli, antena memanjang, flagelagfiliform; bagian-
bagian mulutnentognatha, palpus maksilahberuas 5. Contohnya kutu buku 







Gambar 2.6 Ordo Thysanura 
Sumber: https://projects.ncsu.edu/cals/course/ent425/library/compendium/thysanura.html 
 
4. Ordo Collembola (Ekor pegas) 
Collembolavmerupakan arthropodahbertubuh lunak. Serangga dewasa 
(imago) biasanyagberukuranqpanjang 1-3 mm, namunfpada beberapabspesies 
panjangnyazbisa mencapai 10 mm. Warna tubuhbbervariasihdari hitam, putih, 
abu-abu hinggabberwarnacdan bermotif. Collembola dilengkapisseta dengan 
bentukgdan ukuranbbervariasi. Contoh: Achorulus armatuin dan kutu kebun 













Sub Kelas Pterygota atau disebut sub kelas yang mempunyai sayap yang 
termasuk dalam kelompokyinsectavyang sayapnyanberasal dari tonjolanddalam 
dindinghtubuh (Endopterygota). 
1. Coleoptera (Kumbang) 
Kumbang memilikipkarakteristikmsayapqdepan keras, tebalxdan juga 
menandukhyang fungsinya sebagaidpelindung. Sayappbelakangbmembraneus dan 
melipatddi bawahbsayap depanhpadaawaktu istirahat. Memilikicukuranltubuh 
dari yang keciljhinggabukuran besar.  
Hewan ini termasuk kedalam golongan hewan pemakan tumbuhan yang 
memiliki tipe mulut pengunyah. Hewan ini memiliki keunikan habitat tersendiri 
yaitu dengan cara membuat lobang pada permukaan tanah dan juga padadkulit 







Gambar 2.8 Ordo Coleoptera 
Sumber: http://www.indobiosys.org/indonesian-biodiversity/taxon-images/coleoptera-beetles 
 
2. Strepsiptera  
Strepsiptera memiliki tubuh yang berukuran kecil. Jenis jantan pada hewan 
ini memiliki sayap dimana sayapddepanpmereduksikmenjadijhalter, sedangkan 
sayapvbelakanghsepertiykipas. Sedangkan yang jenis betinagtidaklmemiliki sayap 
dan ada sebagian tidak memiliki kaki akan tetapi memiliki mata atau antena, 









Gambar 2.9 ordo Strepsiptera 
Sumber:https://www.informasiserangga.com/2017/04/ordostrepsiptera.html 
 
3. Mecoptera (Lalat Scorpion) 
Mecoptera memiliki bentuk tubuh ramping yang berukuran kecil hingga 
ukuran sedang. Memiliki kepala dengan wajah yang bentuknya panjang, tipe 
mulut pada ordo ini adalah penggigitqdanpmemanjangvke bawahzsepertibbentuk 
paruh. Ordo ini memiliki sayapqberukuran panjang dan lebat seperti selaput yang 
ukuran, bentuk dan susunan venanya serupa. Ordo ini juga memiliki 2 pasang 
sayap. Larva pada ordo ini bentuknya menyerupaiculat. Alatzkelaminbjantan pada 






Gambar 2.10 Ordo Mecoptera 
Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Mecoptera 
 
4. Trichoptera (Lalat Kadis) 
Ordopinivmemilikiqtubuhyberukurandkecilhhingga berukuran sedangddan 
memiliki sayapsbersisik dan agak berambut serta memiliki antena panjang dan 














5. Lepidoptera (Kupu-kupu, Ngengat, Ulat) 
Serangga pada ordo ini memiliki 2 pasangbsayapsyangzditutupi bulucatau 
sisik. Memiliki antenadyang panjangndan mulutqdengan tipe penggigit padallarva 
serta memiliki mulut tipe penghisap pada imago. Tubuh berukuran kecil hingga 
besar dan lepidoptera pada umumnya mempunyai sayap menarik. Ngengat aktifldi 





Gambar 2.12 Ordo Lepidoptera 
Sumber: http://www.ento.csiro.au/education/insects/lepidoptera.html 
 
6. Diptera (Nyamuk, Lalat) 
Serangga pada ordo ini memiliki ukuran tubuh kecil hingga ukuran 
sedang. Memiliki sepasang sayap yakni depan dan belakang, dimana pada sayap 
belakangsmereduksinmenjadiphal-hal yangqberfungsipsebagai alatlkeseimbangan. 






Gambar 2.13 Ordo Diptera 
 Sumber: https://brisbaneinsects.com/brisbane_flies/index.html 
 
7. Siphonaptera (Pinjal) 
Ordo ini mempunyai ukuranjtubuhpkecil, tidaklmemiliki sayapjdan bentuk 
tubuhqpipihfdi bagianksamping, memilikixbanyakzduribdan bulukkeraspyang 




pengisap. Siphonaptera merupakan jenis serangga pelompat yang memiliki kaki 






Gambar 2.14 Ordo Siphonaptera 
Sumber: https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Ctenocephalides_felis_ZSM.jpg 
 
8. Hymenoptera (Lebah, Tawon, Semut) 
Serangga pada ordonini memilikiiukuran tubuh sangat kecil sampai ukuran 
besar dan memiliki 2 pasanghsayap. Dimana sayap bagian depanblebih besar 
daripada sayap bagian belakang. Memiliki 10 ruas antena bahkan terkadang lebih 
dari sepuluh ruas. Hymenoptera betina memiliki ovipositorkyanglberkembang 
baikjdan bermodifikasilmenjadivalatjsengatiyang berfungsi sebagai pertahanan 
diri. Anggotanpada ordoliniimemiliki manfaat yangpsangat besar bagi manusia 









Gambar 2.15 Ordo Hymenoptera 
Sumber: https://www.mnhn.fr/en/collections/collection-groups/terrestrial-arthropods/hymenoptera 
 
Sub Kelas Pterygotad(Bersayap), yang merupakanckelompoksinsecta yang 
sayapnyanberasalidari tonjolangluarldindingotubuhk(Exopterygota). 
1. Ephemeroptera (Lalat Sehari) 
Ordo ini mempunyai bentuk tubuh yang berukuran kecil hingga berukuran 
sedang dan memiliki tubuh panjang juga lunak. Hewan ini juga memiliki antena 




sepasang sayap, dimana sayap depan lebarpdenganjbentukhsegitiga. Sedangkan 
sayapkbelakang berukuran keciljbulat. Sayap pada ordo ini seperti selaput 
(membran) dengan memiliki banyak vena dan memiliki alat pernafasan yang 
berbentuk seperti daun disepanjang sisi perut. Biasanya nimpha dari ordo ini 
hidup di aliran air (aquatik), sedangkan imago pada ordo ini biasanya dijumpai di 




Gambar 2.16 Ordo Ephemeroptera 
Sumber: https://www.flickr.com/photos/doundounba/19049209870 
 
2. Odonata (Capung, Kinjeng) 
Anggota dari ordo Odonata termasuk serangga yang berukuran besar. 
Bentuk dewasa hidup di darat, bersifat pemakan organisme lain (predacious). 
Serangga anggota ordo ini banyak yang merupakan predator umum. Capung 






Gambar 2.17 Ordo Odonata 
Sumber: http://entnemdept.ufl.edu/creatures/misc/odonata/odonata.htm 
 
3. Orthoptera (Belalang, Belalang sembah, Jangkrik, Kecoa) 
Serangga yang termasuk dalam ordo ini adalah jenis-jenis belalang, 
jangkrik, belalang sembah, kecoak, dll. Banyak anggota ordo ini bersifat pemakan 
tanaman walau ada juga yang predator. Belalang sembah dalam hal ini merupakan 









Gambar 2.18 Ordo Orthoptera 
Sumber: https://pages.wustl.edu/mnh/orthoptera-missouri 
 
4. Isoptera (Rayap, Laron) 
Ordo ini memiliki 2 pasang sayap dan kedua pasang sayap ini memiliki 
ukuran juga bentuk serupa namun sebagian dari ordo ini ada yang  hidup tanpa 
sayap. Memiliki tipe mulutgpenggigithdan pengunyahkdanjmemiliki cercih2 ruas. 
Serangga pada jenis ini memiliki peran sebagai ratu, pejantan, pekerja dan juga 






Gambar 2.19 Ordo Isoptera 
Sumber: https://www.informasiserangga.com/2017/03/ordo-isoptera.html  
 
5. Plecoptera (Lalat Batu) 
Plecoptera merupakan sekelompok hewan yang memiliki sepasang sayap 
yang ukurannya sama. Pada waktu istirahat sayap menutupi abdomen dan meluas 
pada ujung abdomen tetapi sering terjadi reduksi sayap, tungkai lemah, abdomen 
lunak, tingkat pra-dewasa (nimfa) akuatik, sangat menyerupai dewasanya. Contoh 
spesies dari ordo ini yaitu Diamphipnoagannulata, Cosmioperlapwongoonoohdan 









Gambar 2.20 Ordo Plecoptera 
Sumber: https://lizzieharper.co.uk/image/stonefly-larva-plecoptera/   
 
6. Dermaptera (Cocopet) 
Ordo ini mempunyai antenaqyangjcukup panjangbdan rampingpjuga 
memiliki sayapgdepanlyang mengerasj(elytra) dan sayap belakang yang berbentuk 
ovalksepertihselaputp(membrane) terlipat. Padahsaat istirahat, sayapnbelakang 
tertutup olehkelytra. Ordo ini juga mempunyai tarsi beruas tiga dan sepasang 
forsep (cerci) yang menonjol. Mulut digunakan untuk mengunyah, akan tetapi 
proses metamorphosis pada ordo ini merupakan metamorphosis tak sempurna 
(gradual). Memakan tumbuhan berwarna hijau dan juga memakan sesama insecta 











Semua Embioptera mempunyai bentukftubuh yang sangatlmirip, meskipun 
berbedajwarnandan ukuran. Mayoritasbembioptera berwarnalcokelat atau hitam, 
beberaparspeseis berwarnavpink atauckemerahan, dengan ukuranlberagamtmulai 
dari 15-20 mm. Bentuk tubuhhsilinder memanjang, langsingidan fleksibel. Ruas 
pertamaqtorakslkecil dan sempit, sedangkanlruasjkedua dan ketigajlebih besarldan 
lebihtlebar, terutamajpada jantan, tempat otottsayap. Imagopbetinabdan nimfa 




ukuranksayap depanjdan belakangbmirip. Matapmajemukbberbentuktginjal, tidak 











Ordo ini tersebarcdi hampirpsemuaynegara. Memiliki panjangztubuh 
berkisarqantara 1-10 mm dan mempunyairciri bentukgkepalavbulatlyang dapat 
bergerakpbebas, antenamfiliformppanjang, pterotorakspmelebar, sayapddengan 
venasijtereduksi, posisiksayapkpada saat istirahatrmenyerupaicatapldan diletakkan 






Gambar 2.23 Ordo Psocoptera 
Sumber:  https://bugguide.net/node/view/14882/bgimage  
 
9. Zeraptera 
Ordo ini memiliki panjangrtubuh lebihlkurang 3 mm, dan ditemukan hidup 
berkelompokpdibawahjkulitikayu, kayupyang membusukhdan sarangjrayap. Tipe 
alat mulutkmenggigitkdan mengunyah, ada tipehbersayapkdan tidak, sayap 
membranousydenganhsedikitkvenasi, sersinpendek; ovipositorhpada imagolbetina 










Gambar 2.24 Ordo Zeraptera 
Sumber: https://keys.lucidcentral.org/TFI//key/hexapoda/Media/HTML/Zoraptera.html 
 
10. Mallophaga (Kutu Penggigit) 
Ordo ini memiliki bentuk tubuhopipih,lkecil, tidakrbersayap dan tidak 
mempunyaigcerci akan tetapi memiliki mulut dengan tipe penggigit. Biasanya 
berada di rambut, kulit unggas dan kulit mamalia. Sering disebut kutu ayam atau 





Gambar 2.25 Ordo Mallophaga 
Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Mallophaga 
 
11. Anoplura (Kutu Pengisap) 
Ordo ini memiliki ukuran tubuh kecil dan pipih serta tidak memiliki sayap. 
Namun memiliki kepala yang ukurannya lebih kecil dibandingkan thorax. Ordo 
ini mempunyai jenis mulut penusuk dan penghisap serta mempunyai 1 ruas tarsi 
yang dilengkapi dengan kuku besar. Jenis hewan ini seringkali bergantung pada 












12. Thysanoptera (Trips) 
Ordo ini memiliki jenis sayap berumbai-rumbaikdan panjang. Namun ada 
sebagian dari ordo ini tidak memiliki sayap. Ordo ini memiliki 2 pasang sayap dan 
memiliki tubuhpkeciljjuga ramping. Memiliki antenalberukuran pendekp4-9 ruas. 
Tipe mulutypemarut danjpenghisap. Jenis imago pada ordo ini berwarnalhitam 





Gambar 2.27 Ordo Thysanoptera 
Sumber: http://britannica.com/animal/thrips 
 
13. Hemiptera (Kepik) 
Ordo ini memiliki tubuh pipih dengan ukuran sangat kecil sampai besar. 
Sebagian dari ordo ini ada yang memiliki sayap namun ada yang tidak. Pada 
bagianfpangkalasayapkmenebaldsedangkanvujungnyapmembraneus. Mempunyai 
antenacyang panjangrdan memiliki tipe mulutbpencucukzpenghisap yangctampak 
darimdepan kepalaqdan tidakhmemiliki cerci. Contoh kepik, kepinding tanah, 






Gambar 2.28 Ordo Hemiptera 
sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hemiptera 
 
14. Homoptera (Wereng, Kutu kebul, Aphis, Garengpung) 
Ordo ini memiliki 4 sayap dan juga memiliki mulut yang digunakan untuk 
menghisap cairan tumbuhan. Dasar sayap tidak pernah mengeras. Bila sayap 




ini dapat merusak tanaman, contohnya wereng coklat (Nilaparvata lugens), 










15. Neuroptera (Undur-undur) 
Neuroptera dewasa mempunyai sayapjdengan banyaklvenapmelintangjdan 
bercabangipada bagianjujungnya, banyakydiantaranya merupakanttpredator. Ordo 
ini memperoleh makanan dari nektar, embunhmadu, dan juga pollen. Jenis larva 
Neuropteraamerupakan predatorcaktif yang memiliki kepalabprognathoussdan 
rampingpserta mandibeljdan maksilacyang memanjang. Ordo ini memiliki mulut 
























3.1 Tempatzdan WaktujPenelitianz 
3.1.1 TempatpPenelitianx 
 Penelitianbinimdilakukanqdi hutan Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-
cikeh. Sesuai dengan Keputusan Menteri Kehutanan dengan Nomor 
SK.44/Menhut-II/2005wzpada tanggalqw16 Februari 2005 dan Nomor 
SK.201/Menhut-II/2006 padawtanggal 5 Junih2006 secara administrasi hutan 
TamankWisatazAlamdDanau Sicikeh-cikehvterletak di DesalLae Hole Kecamatan 
ParbuluanjKabupatenlDairihdan Kabupaten Pakpak Barat Sumatera Utara. Taman 
Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh ini terletak dengan ketinggian 1.330-1.400 
mdpl. Secara geografis wilayah ini terletak di 2º38’2.39” Lintang Utara dan 
98º23’14.88” Bujur Timur. Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh 












Gambarp3.1 Petajlokasijpenelitianjdi TamanjWisata Alam Sicike-cikeh 












No.  Kegiatann 
Bulann(2019/2020)  




          





b. Pengamatan dan 
Pengambilan Dataj 
c. AnalisiszDataa 
          
4. PenyusunanhSkripsil           
5. Sidang Skripsi           
 
3.2 PopulasizdanbSampelj 
Adapundpopulasihdalammpenelitiankini yaitu serangga padastanaman 
pakupsarang burung yang ditemukan di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-
cikeh. Sedangkangsampeladalamgpenelitiangini adalah seluruh seranggasyang 
berhasil dijebak dengan yellow pan trap pada 5 lokasi pengamatan dengan 7 kali 
pengulangan di TamangWisatakAlamlDanau Sicikeh-cikeh. 
 
3.3 Pelaksanaan Penelitiang 
3.3.1 Alatqdan Bahan Penelitiang 
 Alat-alatqyang digunakangdalamlpenelitian ini adalah GlobaljPossitioning 
Systemj(GPS) yang berfungsi untukjmenentukanltitikjkoordinat, Termohigrometer 
berfungsi untukemengukur suhuhdangkelembabangudara, SoilmTestermuntuk 
mengukurmpHgtanah, Luxmeterbuntukdmengukurhbesarnya intensitastcahaya, 
Kamera, Jam, Pinset Bedah, Buku Kunci Identifikasi, Mikroskop Stereo, Botol 
Film, Meteran, Wadah Berwarna Kuning dan AlatjTulis. Sedangkankbahanjyang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Kertas Label, Alkohol, Tali Rafia, Detergen 




3.3.2 Prosedur Penelitian 
a) Di Lapangan, yaitu dengan menggunakan metode Perangkap Kuning 
(Yellow Pan Trap) 
1. Memilih lokasi pengambilan sampel serangga pada paku sarang 
burung di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh dengan luas 
area yang diteliti 0,02% yang mewakili luas lahan 531,02 ha. 
2. Memasang perangkap disetiap lokasi pengamatan yang telah 
ditentukan (5 lokasi pengamatan). 
3. Menggunakan perangkap serangga yakni wadah berwarna kuning 
berdiameter 30 cm dan diisigdengangair yang dicampurtlarutan 
detergengsepertigadtinggiswadah.  
4. Perangkap tersebut dipasang padappagilhari pukulq08.00 dan 
diambil pukul 17.00 sore. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 
7 kali. Pada setiap pengambilan sampel dilakukan pengukuran 
faktor fisik terhadap lingkungan. 
5. Seranggapyang tertangkap selanjutnya dimasukkangkedalampbotol 
filmkyang telahsdiisi dengangalkohol 70% untuk kemudian 
diidentifikasikdi laboratorium. 
 
b)  Di Laboratorium 
1. Botol sampel dikumpulkan dan dan diletakkan pada meja yang ada 
di laboratorium. 
2. Mengeluarkan sampel satu persatu secara hati-hati untuk 
selanjutnya diidentifikasi dengangcarazmelihat jenis serangga yang 
telah didapatkan kemudiangsampel yang diperoleh dari lapangan 
dicocokkan denganggambar atau uraian yang ada pada buku acuan 
identifikasikBorror et al (1992), EkologikHewangTanahfoleh Suin 
(2003), Entomologi Pertanian oleh Jumar (2000), dan buku Kunci 







3.4.1 MetodetPerangkap Kuning (YellowzPanqTrap) 
Yellowhpanstrapfdibuat menggunakan wadah berwarnapkuningzdan diisi 
dengangair yang dicampur larutangdetergen sepertigaltinggi wadah. Hal ini 
bertujuankuntuk mengurangistekanangpermukaan air, sehingga seranggapyang 
masuk akantterbenam dangmati. Yellow pan trap diletakkan dipagi hari pada paku 
sarang burung di 5 lokasi pengamatan yang telah ditentukan. Pengecekansdan 










Gambar 3.2 Metode yellow pan trap 
Sumber: (Oktarima, 2015) 
 
3.5 TeknikhPengambilansSampel 
 Teknikrpengambilanwsampel pada penelitiandiniladalah dimana seluruh 
perangkap diletakkan pada lokasi pengamatangyang telah ditentukan. Setiap 
lokasi pengamatanrberukuranh20 m x 20 m, sedangkan jarak antara setiap lokasi 
adalah 1 km.  
      20 m                                   20 m 
  
                20 m            20 m 
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                                           20 m 
      20 m                                       20 m 
 
 20 m    20 m 
Gambar 3.3 Desain Peletakan Perangkap 
















1,2,3,4,5  : Tempat peletakan yellow pan trap 
A     : Perangkap kuning (yellow pan trap) untuk pengambilan sampel  
                  Insecta. 
 
Tabel 3.2 Waktu Peletakan Perangkap dan Pengambilan Sampel Insecta 
Hari ke Waktu Peletakan Perangkap Waktu Pengamatan Insecta 
1 Jame08.00 pagip Jamd17.00 sorej 
2 Jama08.00 pagi Jamn17.00 sore 
3 Jams08.00 pagi Jamc17.00 sore 
4 Jamz08.00 pagi Jamo17.00 sore 
5 Jamg08.00 pagig Jamo17.00 sorez 
6 Jamv08.00 pagim Jamb17.00 soreh 
7 Jamk08.00 pagiy Jamv17.00 sorej 
  
 
3.6 TeknikiAnalisis Dataa 
 Datafyang diperolehedari lapangangdiolahksecarapmanual, setelah data 
dikumpul, diolah, kemudiangdisajikangdalam bentuk tabel dan dijabarkan secara 
deskriptif: 
 
3.6.1 Indeks Keanekaragamang 
 Untuk menghitung indeksdkeanekaragamanginsecta, digunakan rumus 
Shanon-Wiener sebagai berikut (Agustina, 2015): 
  s 
H’=˗∑ pi. ln. pi 
 i=1 
Dimana : 
H’ = IndekstkeanekaragamangShanon-Wiener 
ni = Jumlahhindividudspesiesqke-i 
ln = Logaritma natural 
N = Jumlahftotal individuf 




pi = Jumlahtindividu suatukspesies/jumlah total seluruh spesies (ni/N) 
 Untuk mengetahui tinggi rendahnya indeks keanekaragaman insecta pada 
tanaman paku sarang burung (Asplenium nidus) di Taman Wisata Alam Sicike-
cike digunakan kriteria Shanon-Wiener sebagaipberikutt(Fachrul, 2007): 
H’< l   = Status keanekaragamanjtergolong rendahz 
l<H’<3  = Status keanekaragamangtergolong sedangs 
H’>3   = Keanekaragamanhtergolong tinggii 
 
3.6.2 Kelimpahan Insecta 
 Untuk mengetahui jumlah kelimpahan serangga per tanaman paku sarang 






Y = Kelimpahan serangga 
Ʃ X i = Jumlah total serangga 
n = Jumlah tanaman paku sarang burung 
 
3.6.3 Indeks Kemerataan (E) 
 Indeks kemerataan (Equatabilitas) berfungsiguntukomenghitung 
kemerataangseluruh jenisedalam setiap komunitashyangodijumpai, untuk 
menghitung indeks kemerataangdapatpdigunakanjrumus sebagai berikut (Hidayat, 
2016) : 
E = H1/ln S 
 
Keterangang: 
E = IndekszKemerataangShannon-Evenness 
H’ = IndekszKeanekaragamanjShannon-Wiener 
S = JumlahcSpesieso 
Dengan Kriteria: 
E > 1 = Kemerataanhtinggi 





 Besarnya indeksydominansitdari setiap kelompok serangga dihitung 
dengangmenggunakansrumussdari Simpson sebagaipberikutf(Agustina, 2015) : 





 C = Indeksrdominansiw 
 ni = Jumlah individuzsatu jenisq 
 N = Jumlahrindividuvsemuagjenis 
 Tingkat dominansi serangga dikriteriakan berdasarkan kriteria indeks 
dominansi Simpson adalahpsebagaigberikut : 
 C<0,4  = Indeks dominansi rendah 
 0,4<C<0,6 = Indeks dominansi sedangv 























4.1.1 Faktor Fisika Kimia Lingkungan 
Keberadaangfaunahsangat dipengaruhiyoleh faktor lingkungangyaitu 
faktor biotik dangfaktor abiotik. Keragaman dan kelimpahan serangga secara 
umum juga akan ditentukan pula oleh faktor fisik karena faktor fisik ini sangat 
mempengaruhi. Pengukuran faktor fisika kimia yang berperan sebagai lingkungan 
abiotik bagi hewan telah dilakukan di TamangWisata Alam Danau Sicikeh-cikeh 
Desa Lae Hole Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi dan Kabupaten Pakpak 
Barat Sumatera Utara. Hasil pengukuran faktor fisika kimia disajikan padaktabel 
4.1. 
 
Tabel 4.1. Rata-rataghasil pengukuranrsuhukudara, kelembabanludara, pH tanah,   
kelembabanstanah, intensitasqcahaya dan ketinggian. 
 
Berdasarkan hasil tabel 4.1 diketahui bahwa suhu udara tertinggi terlihat 
pada lokasi 3 (danau 2) yaitu 19,1oC dengan kelembabanpudara 96%, pH tanah 
5,7, kelembabanktanah 77%, intensitasrcahaya 3786 lux, dan ketinggian1398 
mdpl. Sedangkan suhu udara terendah terlihat pada lokasi 4 (1 km dari kanan 
danau 3) yaitu 18,8oC dengan kelembabanjudara 94%, pHhtanah 5,6, kelembaban 















1 (1 km dari 
kiri danau 1) 
18,9 95 5,6 75 1057 1404 
2 (1 km dari 
kanan danau 1) 
19 94 5,4 78 1117 1396 
3 (danau 2) 19,1 96 5,7 77 3786 1398 
4 (1 km dari 
kanandanau 3) 
18,8 94 5,6 76 995 1401 
5 (1 km dari 
kiri danau 3) 




4.1.2 Jumlah Ordo, Familildan IndividupInsecta 
Jumlah ordo, famili dan individu serangga berhasil diperoleh dengan 
menggunakan perangkap yellow pan trap yang diletakkan diatas tanaman paku 
sarang burung (Asplenium nidus) di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh. 
Dimana dalam Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh tersebut terdapat lima 
lokasi yang masing-masing lokasi berukuran 20 m x 20 m. Pengambilanrsampel 
serangga dengan menggunakangyellow pan trap yaitu dengan meletakkan wadah 
kuning di atas paku sarang burung padalpagi hari pukul 08.00 dan pengamatannya 
dilakukan padawsoreqharikpukul 17.00 WIB. Dari hasil penelitianhyang telah 
dilakukansdiperoleh keanekaragaman serangga denganrmenggunakanfperangkap 
yellow pan trap.  
 
Tabel 4.2. Jumlah Ordo, Famili dan Individu insecta yang ditemukan pada 
tanaman paku sarang burung (Asplenium nidus) dengan menggunakan 
perangkap yellow pan trap. 















































































Entomobryomorpha 32. Entomobryidae 47 47 
Hemiptera 33. Carabidae 1 1 
Neuroptera 34. Corydalidae 1 1 
 
BerdasarkanhTabel 4.2. dapat ditemukan bahwahkeanekaragaman insecta 
yang ditemukandpadajtanaman paku sarang burung (Asplenium nidus) di Taman 
Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh ada 34 famili serangga yang dikumpulkan 
dengan menggunakan Yellow pan trap. Insecta tersebut termasuk kedalam 10 
ordo yaitu Hymenoptera (Ichneumonidae, Cynipidae, Braconidae, Crabronidae, 
Formicidae, Vespidae), Diptera (Culicidae, Sciaridae, Stratiomydae, 
Drosophilidae, Muscidae, Syrphidae, Cecidomyiidae, Chironomidae, Empididae, 
Sarcophagidae, Agromyzidae, Calliphoridae, Tephritidae), Dermaptera 
(Carcinophoridae), Orthoptera (Gryllidae dan Acrididae), Homoptera 
(Cercopidae), Coleoptera (Coccinellidae, Staphylinidae, Chrysomelidae, 
Elateridae, Scarabaeidae), Lepidoptera (Erebidae, Noctuidae, Crambidae), 
Entomobryomorpha (Entomobryidae), Hemiptera (Carabidae), dan Neuroptera 




tingkat famili paling banyak di temukan dalam 35 kali pengambilan dan dengan 
menggunakan 24 perangkap yellow pan trap adalah famili Culicidae ordo Diptera 
dengan jumlah 231 takson. 
 
4.1.3 IndeksfKeanekaragaman, Kelimpahan, Indeks Kemerataan dan 
Indeks Dominansi. 
 Dari hasilppenelitiannyangdtelahzdilakukan, dapat diperhitungkan indeks 
keanekaragaman,,kelimpahan, indekshkemerataantdan indeksbdominansi insecta 
pada paku sarang burung (Asplenium nidus). Adapun hasil identifikasi yang 
diperoleh seperti Tabell4.3.. 
 
Tabell4.3..IndeksyKeanekaragaman, Kelimpahan, IndekshKemerataan danjIndeks 
Dominansi 




1 Ichneumonidae 15 0,08 0,000485 
2 Cynipidae 3 0,02 0,000019 
3 Braconidae 15 0,08 0,000485 
4 Crabronidae 1 0,01 0,000002 
5 Formicidae 17 0,09 0,000623 
6 Vespidae 2 0,02 0,000009 
7 Culicidae 231 0,37 0,115061 
8 Sciaridae 156 0,34 0,052475 
9 Stratiomydae 2 0,02 0,000009 
10 Drosophilidae 61 0,22 0,008024 
11 Muscidae 10 0,06 0,000216 
12 Syrphidae 4 0,03 0,000035 
13 Cecidomyiidae 1 0,01 0,000002 
14 Chironomidae 9 0,06 0,000175 
15 Empididae 10 0,06 0,000216 
16 Sarcophagidae 2 0,02 0,000009 
17 Agromyzidae 2 0,02 0,000009 
18 Calliphoridae 3 0,02 0,000019 
19 Tephritidae 1 0,01 0,000002 
20 Carcinophoridae 1 0,01 0,000002 
21 Gryllidae 12 0,07 0,000311 
22 Acrididae 2 0,02 0,000009 
23 Cercopidae 26 0,12 0,001458 
24 Coccinellidae 10 0,06 0,000216 
25 Staphylinidae 21 0,11 0,000951 




27 Elateridae 1 0,01 0,000002 
28 Scarabaeidae 7 0,05 0,000106 
29 Erebidae 3 0,02 0,000019 
30 Noctuidae 1 0,01 0,000002 
31 Crambidae 1 0,01 0,000002 
32 Entomobryidae 47 0,18 0,004763 
33 Carabidae 1 0,01 0,000002 
34 Corydalidae 1 0,01 0,000002 
          Jumlah Takson                                                                                            681 
          Jumlah Famili                                                                                               34 
          Indeks Keanekaragaman (H’)                                                                  2,25 
          Kelimpahan Insecta                                                                                 28,38 
          Indeks Kemerataan (E)                                                                           0,345 
 
Berdasarkanwtabel 4.3. dapat dikemukakan bahwa keanekaragaman 
seranggagyang ditemukan pada paku sarang burung (Asplenium nidus) di Taman 
Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh Desa Lae Hole Kecamatan Parbuluan 
Kabupaten Dairi dan Kabupaten Pakpak Barat ada 681 takson yang dikumpulkan 
dengan menggunakan metode yellow pan trap. Jenis insecta tersebut termasuk 
kedalam 10 ordo (Hymenoptera, Diptera, Dermaptera, Orthoptera, Homoptera, 
Coleoptera, Lepidoptera, Entomobryomorpha, Hemiptera dan Neuroptera) dan 
termasuk kedalam 34 famili (Ichneumonidae, Cynipidae, Braconidae,Crabronidae, 
Formicidae, Vespidae, Culicidae, Sciaridae, Stratiomydae, Drosophilidae, 
Muscidae, Syrphidae, Cecidomyiidae, Chironomidae, Empididae,Sarcophagidae, 
Agromyzidae, Calliphoridae, Tephritidae, Carcinophoridae, Gryllidae, Acrididae, 
Cercopidae, Coccinellidae, Staphylinidae, Chrysomelidae, Elateridae, 
Scarabaeidae, Erebidae, Noctuidae, Crambidae, Entomobryidae, Carabidae dan 
Corydalidae) yangjditemukanfdalam pengambilan tersebut. 
Darikdata diatas dapat diketahuihbahwapserangga untuk tingkat famili 
yang paling banyak ditemukan (35 kali pengambilan sampel) yaitu famili 
Culicidae dari ordo Diptera dengan jumlah individu 231 takson dantyangtpaling 
sedikitpditemukanqadalahgfamilinCrabronidae dari ordokHymenoptera, famili 
Cecidomyiidae dan familiqTephritidae dari ordonDiptera, familinCarcinophoridae 
darizordorDermaptera, familidElateridae darihordocColeoptera, familizNoctuidae 
dan Crambidae darivordorLepidoptera, familihCarabidae dari ordohHemiptera, 





Berdasarkan tabel 4.1 dari hasil pengukuran terlihat bahwa terdapat 
perbedaan hasil pengukuran pada setiap waktu itu berbeda yang diakibatkan oleh 
faktorglingkungangbiotikgdan abiotikgseperti cuaca yang tidak menentu. Faktor 
lingkunganrabiotik yang mempengaruhihadalah faktorofisikavdan faktor kimia. 
Sedangkanhfaktor biotikgyang mempengaruhi antara lain mikroflora dan tanaman 
(Habibullah, 2014). Suhunudara juga merupakanfsalah satupfaktor pentingfdan 
berpengaruh pada kehidupan insecta dalam berbagai segi, antara lain terhadap 
aktivitas insecta, perkembangankdan pembiakan. Tinggi rendahnya suhu 
berbanding lurus dengangintensitas cahaya matahari. Insecta termasuklsebagai 
hewan ektotherm, olehfkarena itu suhupbadannya tidakktetap, naik turunnya 
mengikutiksuhu lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan 
yang berbeda menyebabkan kelimpahan serangga tiap lokasi juga berbeda.  
Kehidupan insecta pun sangat bergantung pada habitatnya. Keadaan 
lingkungan hidup seperti kondisi fisika kimia lingkungan yakni suhu, pHhtanah, 
kelembabanmudara dan juga intensitas cahaya yang mempengaruhi 
keanekaragamangbentuk-bentuk hayatirdan banyaknya jenisbmakhluk hidup 
(biodiversitas) dan sebaliknyabkeanekaragaman dan banyaknyakmakhluk hidup 
juga menentukandkeadaan lingkungan. Oleh karena itu faktorklingkungangsangat 
menentukan dan berpengaruhkpada perkembangan insecta dan jugakmerupakan 
salahhsatu faktorkpenyebab perbedaan insecta yang diperoleh. 
Dari hasil pengukuran temperatur udara, pada setiap hari saat penelitian 
dilakukan suhunya berada pada suhu normal yakni 180C-200C. Sesuai dengan 
penelitian Hashifah (2016) seranggakmemiliki kisaranssuhuqtertentubdimana 
serangga dapatghidup. Pada umumnya seranggazdapat hidup padazkisaran suhu 
150C-450C. Diluar kisaran itu seranggaqakan mati kedinginan atau kepanasan. 
Dari pengamatan serangga mengalami kenaikan keanekaragaman di pagi dan 
siang hari, dimana pada waktu tersebut intensitas cahaya matahari lebih tinggi 
dibandingkan sore hari karena sinar matahari sangat mempengaruhi keberadaan 
serangga karena seranggadmemanfaatkan sinarvmatahari untukhprosescmencari 




Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan insecta dari 10 ordo yang termasuk 
kedalam 34 famili, dari banyaknya famili tersebut ditemukan sebanyak 681 
insecta yang masuk kedalam perangkap yellow pan trap. Berdasarkan tabel 4.2 
juga bila perhitungan dilakukan, insecta yang paling banyak ditemukan yakni 
padafamili Culicidae dari ordo Diptera yaitu 231 takson.Sedangkan jumlah 
insecta yang paling sedikit terdapat pada famili Crabronidae, Cecidomyiidae, 
Tephritidae, Carcinophoridae, Elateridae, Noctuidae, Crambidae, Carabidae dan 
Corydalidae yaitu 1 takson. Serangga dari ordo Diptera merupakan serangga yang 
paling banyak ditemukanrpada lokasi penelitian. Hallini didukung oleh pernyataan 
Borrort(1992) yangcmenyatakanjbahwaldipteraamenyusunzsalahlsatujdarilordo-
ordoryangjterbesarrdarirseranggapdan anggota-anggotanyagsecarazindividualldan 
jenisnyajsangattbanyak dan juga terdapat hampir dimana-mana. Anggota dari ordo 
dipterazini juga berperanqsebagaijhama dan juga polinator.Insectaternyata sangat 
menyukai warna kuning seperti pada metode yellow pan trap (perangkap kuning). 
Hal ini menunjukkan bahwa perangkap warna kuning merupakan perangkap yang 
mampu menangkap hama paling tinggi dari pada warna lain. Menurut Sunarno 
(2012) ketertarikan serangga pada warna kuning dapat terjadi karena warna 
kuning memiliki panjang gelombang sekitar 4240-4910 mdan serangga memiliki 
kisaran panjang gelombang berkisar antara 2540-6000 m. Perangkap kuning juga 
merupakan perangkap yang memanfaatkan panjang gelombang yang mampu 
ditangkap oleh mata serangga dimana panjang gelombang yang paling menarik 
serangga adalah gelombang warna kuning.  
Sedangkan berdasarkan tabel 4.3 indeks keanekaragaman insecta pada 
paku sarang burung (Asplenium nidus) di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-
cikeh bernilai 2,25 yang berarti sedang. Kelimpahan insecta pada paku sarang 
burung (Asplenium nidus) bernilai 28,38. Indeksdkemerataan serangga pada paku 
sarang burung (Asplenium nidus) tergolong rendah dengan nilai 0,345. Sedangkan 
indeks dominansi insecta pada paku sarang burung (Asplenium nidus) di Taman 
Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh tergolong indeks dominansi rendah. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis insecta tertinggi 




Kondisi ini dipengaruhirolehdbanyaknya jumlahwindividusdaritmasing-masing 
jenis insecta yang ditemukan, dimana jumlah individu dipengaruhipolehtbanyak 
faktor, salah satunyaradalah faktor lingkungan. Jenis insecta yangbdominan pada 
paku sarang burung (Asplenium nidus) terdapat pada famili Culicidae dari ordo 
Diptera dengan jumlah 231 takson. 
Indeks kemerataan yang digunakan dalam menganalisa kekayaan jenis 
insecta pada penelitian ini adalah evenness index. Cara ini digunakan untuk 
mengetahui apakah penyebaran insecta merata sehingga tidak ada yang 
mendominasi. Kelimpahan insectaini sendiri merupakan jumlah total insecta yang 
diperoleh pada lokasi penelitian yang digambarkan dengan menggunakan nilai 
total individu dari masing-masing jenis insecta. Kelimpahan suatuhjenisrinsecta 
dalamrsuatuqhabitat dipengaruhimoleh faktor-faktorwlingkunganqantara lain 
kemampuanhinsecta tersebutdmenyebar, seleksihhabitat, kondisiksuhukudara, 
kelembabanbudara, kelembabanctanah, cahayajdanlketersediaangmakanan. Dalam 
penelitian Kinasih et al. (2017) juga menunjukkan bahwa kelembaban tanah juga 
memiliki korelasi negatif dengan keanekaragaman insecta, dimana kelembaban 























1. Jenis famili pada kelas Insecta yang diperoleh pada paku sarang burung 
(Asplenium nidus) di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh adalah 
famili Ichneumonidae, Culicidae, Carcinophoridae, Gryllidae, Cercopidae, 
Cynipidae, Sciaridae, Stratiomydae, Erebidae, Entomobryidae, 
Drosophilidae, Muscidae, Staphylinidae, Coccinellidae, Braconidae, 
Chrysomelidae, Syrphidae, Cecidomyiidae, Elateridae, Crabronidae, 
Formicidae, Chironomidae, Empididae, Noctuidae, Sarcophagidae, 
Scarabaeidae, Agromyzidae, Carabidae, Acrididae, Calliphoridae, 
Tephritidae, Vespidae, Corydalidaedan Crambidae. 
2. Indeks keanekaragaman famili pada kelas Insecta pada paku sarang 
burung (Asplenium nidus) di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh 
bernilai 2,25 yang termasuk kategori sedang (H’) = 2,25. 
3. Jenis famili pada kelas Insecta yang dominan pada paku sarang burung 
(Asplenium nidus) di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh terdapat 
pada famili Culicidae dari ordo Diptera dengan jumlah 231 takson. 
 
5.2 Sarann 
 Adapungsarangyang dapattdikemukakangdari hasil penelitian ini adalah: 
1. Dalamhhal ini sangat diperlukan penelitian lanjutan tentang kajian ekologi 
Insecta pada tanaman paku yang berbeda di Taman Wisata Alam Danau 
Sicikeh-cikeh dengan metode yang lainnya untuk lebih mengetahui 






2. Penulis berharap bahwa penelitiannini dapatfdigunakanzsebagairbahan 
informasijbagizwarga sekitar untukcmengetahuilkeanekaragaman serangga 
pada tanaman paku sarang burung (Asplenium nidus) di TamanhWisata 
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Lampiran 1. Data mentah hasil pengamatan Insecta pada paku sarang 
burung di Taman Wisata Alam Danau Sicikeh-cikeh 















































































































15 3D1 (1) Sciaridae 1 






































































































































































































































































43 3D5 (5) Culicidae 2 
























46 3D6 (2) Culicidae 1 












49 3D6 (5) Culicidae 3 


















































































































































































































69 4D6 (2) Formicidae 1 







































































































82 5D5 (2) Sciaridae 1 


















             Jumlah Total                                                           681 
 
Keterangan : 
*D   =  Hari 
*1,2,3,4,5   =  Lokasi 





 Lampiran 2. Pengolahan data per lokasi 
 
A. Jenis-Jenis Insecta yang ditemukan di lokasi I 
No Family PSB I Jumlah 
1 Ichneumonidae √ 2 
2 Culicidae √ 9 
3 Carcinophoridae √ 1 
4 Gryllidae √ 2 
5 Cercopidae √ 3 
6 Cynipidae √ 1 
7 Sciaridae √ 6 
8 Stratiomydae √ 1 
9 Erebidae √ 1 
10 Entomobryidae √ 2 
11 Drosophilidae √ 6 
12 Muscidae √ 1 
13 Staphylinidae √ 1 
         Jumlah Total                                                                                          36 
   
  Keterangan : 
  *PSB  = Paku Sarang Burung (Asplenium nidus) 
  *√  = Ada 
 
 
B. Jenis-Jenis Insecta yang ditemukan di lokasi II 
No Family PSB I Jumlah 
1 Coccinellidae √ 1 
2 Staphylinidae √ 2 
3 Gryllidae √ 3 
4 Cercopidae √ 2 
5 Braconidae √ 5 
6 Sciaridae √ 14 
7 Drosophilidae √ 3 
8 Culicidae √ 10 
9 Entomobryidae √ 1 
10 Ichneumonidae √ 1 
11 Chrysomelidae √ 1 
12 Syrphidae √ 1 








C. Jenis-Jenis Insecta yang ditemukan di lokasi III 
No Family PSB I PSB II PSB III PSB IV PSB V PSB VI Jumlah 
1 Sciaridae √ √ √ √ √ √ 62 
2 Cecidomyiidae  √     1 
3 Culicidae √ √ √ √ √ √ 167 
4 Elateridae  √     1 
5 Ichneumonidae   √    1 
6 Drosophilidae √ √ √ √ √ √ 34 
7 Crabronidae    √   1 
8 Formicidae √ √  √ √ √ 7 
9 Cercopidae √  √ √  √ 12 
10 Entomobryidae √ √ √ √ √ √ 19 
11 Syrphidae √  √  √  3 
12 Chironomidae √  √ √  √ 9 
13 Empididae √  √ √  √ 8 
14 Noctuidae      √ 1 
15 Braconidae √ √ √ √  √ 9 
16 Staphylinidae √  √ √ √ √ 11 
17 Sarcophagidae √ √     2 
18 Scarabaeidae √   √  √ 7 
19 Coccinellidae  √  √  √ 4 
20 Agromyzidae √    √  2 
21 Carabidae  √     1 
22 Erebidae   √  √  2 
23 Acrididae    √   1 
24 Calliphoridae      √ 1 
          Jumlah Total                                                                                                                     366                                    
 
D. Jenis-Jenis Insecta yang ditemukan di lokasi IV 
No Family PSB 1 PSB II Jumlah 
1 Cynipidae √ √ 2 
2 Entomobryidae √ √ 19 
3 Chrysomelidae √  1 
4 Culicidae √ √ 29 
5 Drosophilidae √ √ 10 
6 Braconidae √  1 
7 Cercopidae √ √ 6 
8 Muscidae √ √ 4 
9 Coccinellidae √ √ 4 
10 Formicidae √ √ 4 
11 Ichneumonidae √ √ 6 
12 Gryllidae √ √ 5 
13 Empididae √ √ 2 
14 Staphylinidae √ √ 4 
15 Sciaridae √ √ 23 
58 
 
16 Tephritidae  √ 1 
17 Vespidae  √ 2 
18 Acrididae  √ 1 
19 Corydalidae  √ 1 
20 Stratiomydae  √ 1 
             Jumlah Total                                                                                                             126                                  
 
E. Jenis-Jenis Insecta yang ditemukan di lokasi V 
No Family PSB 1 PSB II Jumlah 
1 Calliphoridae √  2 
2 Staphylinidae √  3 
3 Culicidae √ √ 16 
4 Ichneumonidae √ √ 5 
5 Sciaridae √ √ 51 
6 Formicidae √ √ 6 
7 Drosophilidae √ √ 8 
8 Entomobryidae √ √ 6 
9 Muscidae √ √ 5 
10 Gryllidae √ √ 2 
11 Cercopidae  √ 3 
12 Coccinellidae  √ 1 
13 Crambidae  √ 1 






















Lampiran 3.  Tabel Perhitungan Keanekaragaman Insecta dengan Menggunakan Excel : 
Famili Jumlah Pi LnPi H' C    
Ichneumonidae 15 0,022 -3,816 0,08 0,000485    
Cynipidae 3 0,004 -5,425 0,02 0,000019    
Braconidae 15 0,022 -3,816 0,08 0,000485    
Crabronidae 1 0,001 -6,524 0,01 0,000002    
Formicidae 17 0,025 -3,690 0,09 0,000623    
Vespidae 2 0,003 -5,830 0,02 0,000009    
Culicidae 231 0,339 -1,081 0,37 0,115061    
Sciaridae 156 0,229 -1,474 0,34 0,052475    
Stratiomydae 2 0,003 -5,830 0,02 0,000009    
Drosophilidae 61 0,090 -2,413 0,22 0,008024    
Muscidae 10 0,015 -4,221 0,06 0,000216    
Syrphidae 4 0,006 -5,137 0,03 0,000035    
Cecidomyiidae 1 0,001 -6,524 0,01 0,000002    
Chironomidae 9 0,013 -4,326 0,06 0,000175    
Empididae 10 0,015 -4,221 0,06 0,000216    
Sarcophagidae 2 0,003 -5,830 0,02 0,000009    
Agromyzidae 2 0,003 -5,830 0,02 0,000009    
Calliphoridae 3 0,004 -5,425 0,02 0,000019     
Tephritidae 1 0,001 -6,524 0,01 0,000002     
Carcinophoridae 1 0,001 -6,524 0,01 0,000002    
Gryllidae 12 0,018 -4,039 0,07 0,000311    
Acrididae 2 0,003 -5,830 0,02 0,000009    
Cercopidae 26 0,038 -3,265 0,12 0,001458     
Coccinellidae 10 0,015 -4,221 0,06 0,000216    
Staphylinidae 21 0,031 -3,479 0,11 0,000951     
Chrysomelidae 2 0,003 -5,830 0,02 0,000009     
Elateridae 1 0,001 -6,524 0,01 0,000002    
Scarabaeidae 7 0,010 -4,578 0,05 0,000106    
Erebidae 3 0,004 -5,425 0,02 0,000019    
Noctuidae 1 0,001 -6,524 0,01 0,000002    
Crambidae 1 0,001 -6,524 0,01 0,000002    
Entomobryidae 47 0,069 -2,673 0,18 0,004763    
Carabidae 1 0,001 -6,524 0,01 0,000002    
Corydalidae 1 0,001 -6,524 0,01 0,000002    
 681   2,25     
    H' Maks     
Kelimpahan Serangga    28,38 
Kemerataan (E) 0,345 
 
60 
Lampiran 4. Faktor Fisika Kimia Lingkungan pada saat Pengamatan 
 
Waktu Suhu (0C) Kelembaban Udara (%) pH Tanah Kelembaban Tanah (%) Intensitas Cahaya (Lux) Ketinggian (mdpl) Koordinat 
Hari 1 Lokasi 1 19,2 98 5,4 76 1125 
1404 
  2o39’489’ (N) 
98o23’559’ (E) 
Hari 2 Lokasi 1 19,3 97 5,8 77 1340 
Hari 3 Lokasi 1 18,6 98 5,6 79 429 
Hari 4 Lokasi 1 19 98 5,7 78 1120 
Hari 5 Lokasi 1 19,8 96 5,8 77 1259 
Hari 6 Lokasi 1 18 90 5,3 79 890 
Hari 7 Lokasi 1 18,9 94 5,9 77 1239 




Hari 2 Lokasi 2 18 90 5,4 79 1341 
Hari 3 Lokasi 2 19 97 5,6 77 1114 
Hari 4 Lokasi 2 19,3 98 5,2 78 1326 
Hari 5 Lokasi 2 19 98 5,8 79 1098 
Hari 6 Lokasi 2 19,3 93 5,5 79 1223 
Hari 7 Lokasi 2 19 92 5,7 78 1430 




Hari 2 Lokasi 3 20,2 97 5,8 79 9430 
Hari 3 Lokasi 3 19,4 95 5,6 76 5360 
Hari 4 Lokasi 3 19,9 98 5,8 77 406 
Hari 5 Lokasi 3 19 93 5,7 78 5620 
Hari 6 Lokasi 3 18,2 96 5,9 76 2940 
Hari 7 Lokasi 3 19 98 5,7 79 957 




Hari 2 Lokasi 4 19 93 5,6 79 565 
Hari 3 Lokasi 4 18 92 5,4 73 1099 
Hari 4 Lokasi 4 19,4 93 5,6 74 400 
Hari 5 Lokasi 4 19,7 94 5,8 79 1380 
Hari 6 Lokasi 4 18,9 92 5,8 76 870 
Hari 7 Lokasi 4 19 96 5,6 78 1260 




Hari 2 Lokasi 5 19,3 98 5,7 77 7330 
Hari 3 Lokasi 5 19 99 5,8 78 1432 
Hari 4 Lokasi 5 19 97 5,6 78 1444 
Hari 5 Lokasi 5 18,7 99 5,8 79 1780 
Hari 6 Lokasi 5 18,6 98 5,6 78 988 
Hari 7 Lokasi 5 19 98 5,6 79 1158 
61 
 
Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
      
Gambar 1. Peneliti sedang melakukan pemasangan jebakan yellow pan trap 
 
      
Gambar 2. Peneliti sedang melakukan pengambilan jebakan Yellow Pan Trap 
 
      
Gambar 3. Peneliti sedang mengamati Insecta yang diperoleh dari perangkap 
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Gambar 4. Paku sarang burung (Asplenium nidus) 
 
     
Gambar 5. Pengukuran pH tanah dan kelembaban tanah 
 
     






     
Gambar 7. Danau 1, Danau 2 dan Danau 3 
     
      
 
     
Gambar 8. Peneliti sedang melakukan pengidentifikasian pada sampel     





Lampiran 6. Insecta Hasil Identifikasi 
 
             
  Ichneumonidae         Cynipidae                               
            
       Braconidae                                              Crabronidae 
           
         Formicidae                          Vespidae 
65 
 
         
         Culicidae             Sciaridae 
 
          
                   Stratiomydae                      Drosophilidae 
          
         Muscidae              Syrphidae 
66 
 
      
        Cecidomyiidae                     Chironomidae 
 
 
     
Empididae            Sarcophagidae 
 
 
      
                  Agromyzidae                      Calliphoridae 
67 
 
       
                      Tephritidae                Carcinophoridae 
 
 
          
              Gryllidae            Acrididae 
 
                




            
                    Staphylinidae                                Chrysomelidae 
 
            
                     Elateridae                     Scarabaeidae 
 
              





         
                                Crambidae           Entomobryidae 
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